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The objective of the research was aimed at finding out whether there is effect of 
the environmental education learning package and cognitive style on environmental 
problem solving skills. This research conducted was exsperiment methode. The target of 
population is the students at the Mathematics and Natural Sciences at the State 
University of Jakarta. Then accessible of population is Department of Chemistry and 
take it by randomly (n=40).The research came five conclusions are follow:  the first, as 
a whole the ability of students problem-solving learning environment in an integrated 
package of environmental education is high than the monolithic environmental 
education learning package; the second, the ability of students problem-solving 
learning environment in field independent style cognitive is not high than the field 
dependent style cognitive; the third, interaction effect between learning and cognitive 
styles environmental education package; the fourth, the ability of students to solve 
environmental problems based on cognitive style of field dependent on an integrated 
learning package environmental education lower than on learning environmental 
education monolithic package, and the five, there is the ability of students to solve 
environmental problems based on field independent cognitive styles in an integrated 
learning package environmental education is high than on learning environmental 
education monolithic package. 
Keywords : environmental education learning package, cognitive style, and 
environmental problem solving skills. 
 
PENDAHULUAN 
Peradaban manusia dalam setiap 
periode waktu yang dilewatinya terus 
mengalami perubahan dan kemajuan 
seiring dengan per-kembangan ilmu dan 
teknologi. Perubahan yang terjadi ini 
selain memberikan manfaat positif, juga 
berdampak negatif. Salah satu dampak 
yang telah terjadi dan masih terus 
berlanjut pada masa sekarang dalam 
kehidupan dan peradaban manusia 
adalah dampak bagi lingkungan yang 
ada di sekitar manusia itu sendiri. 
Masalah yang menyangkut lingkungan 
dari waktu ke waktu dirasakan semakin 
sulit dan kompleks, sementara 
kemampuan manusia untuk mengatasi 
masalah lingkungan tidak meningkat dan 
berkembang secara signifikan dengan 
meningkat dan kompleksnya masalah 
lingkungan itu sendiri.  
Kenyataan akan adanya kendala 
dalam memecahkan masalah lingkungan, 
tak terkecuali juga terjadi pada 
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mahasiswa di Jurusan Kimia Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(FMIPA), Universitas Negeri Jakarta 
(UNJ). Keadaan ini diduga antara lain 
karena pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup lebih menekankan 
aspek penguasaan pengetahuan pada 
ranah ingatan dan pemahaman, bukan 
pada ranah aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. Selain dari pada itu, pe-
milihan strategi pembelajaran mono-litik 
selama ini, diduga juga mem-berikan 
kontribusi munculnya kendala dalam 
memecahkan masalah lingkungan. 
Kemampuan memecahkan 
masalah merupakan perilaku yang 
penting bagi keberhasilan pendidikan 
lingkungan hidup (PLH) yang ber-
kelanjutan (environmental education for 
sustainability). Pemilihan strategi 
pembelajaran pendidikan lingkungan 
hidup dengan cara mengintegrasikan 
dengan salah satu mata kuliah yang 
termasuk dalam kurikulum inti di 
Jurusan Kimia FMIPA UNJ, seperti 
Kimia Dasar, diduga lebih dapat 
mewujudkan kompetensi mahasiswa 
yang mampu memecahkan masalah 
lingkungan yang cenderung kompleks.  
Kualitas lingkungan yang se-
makin menurun diyakini memicu 
berbagai masalah dan bencana yang 
memerlukan keterlibatan manusia di 
dalam upaya pemecahannya. Didalam 
upaya memecahkan masalah ling-kungan 
pada dasarnya merupakan upaya terpadu 
yang mencakup pengalokasian dan 
pemanfaatan lingkungan secara optimal 
bagi umat manusia secara berkelanjutan. 
Kondisi ideal yang diharapkan dengan 
pemecahan masalah lingkungan yang 
baik, diharapkan dapat ditekan 
semaksimal mungkin timbulnya dampak 
negatif kemajuan kehidupan manusia 
ter-hadap lingkungan.  
Kenyataan di lapangan seiring 
perkembangan kehidupan modern tidak 
selalu dibarengi dengan kesiapan dalam 
hal kemampuan umat manusia untuk 
mengantisipasi dampak negatif yang 
ditimbulkan. Fakta memberikan bukti 
bahwa kompleksitas perubahan dalam 
sendi kehidupan yang dipicu oleh 
perkembangan teknologi yang sangat 
pesat di bidang industri telah mendorong 
terjadi perubahan sendi-sendi kehidupan 
sosial manusia. Dalam kehidupan sehari-
hari dapat ditemukan, bahwa begitu 
mudah manusia dapat memanfaatkan 
berbagai produk olahan dari dunia 
industri baik yang berupa bahan 
makanan, obat-obatan, maupun berbagai 
per-alatan yang belum tentu aman di-
gunakan bagi kesehatan.  
Di lain pihak tidak dapat di-
pungkiri, bahwa berbagai perilaku 
manusia yang bersifat destruktif juga 
menjadi pemicu kerusakan lingkungan 
yang kian hari semakin marak, seperti  
peristiwa: tanah longsor, banjir bandang, 
pencemaran sungai, pen-cemaran laut, 
pencemaran udara, pencemaran tanah, 
intrusi air laut, desertifikasi, pemanasan 
global, dan sebagainya. 
Manusia sebagai makhluk 
konsumen yang begitu mudah men-
dapatkan berbagai produk-produk dari 
industri tersebut dihadapkan kepada dua 
kemungkinan, yakni: pertama, manusia 
memanfaatkan produk industri secara 
efisien. Kedua, manusia memanfaatkan 
produk industri dengan boros. Pada 
kemungkinan yang kedua dari pola 
konsumsi di atas merupakan awal dari 
permasalahan lingkungan di dalam suatu 
komunitas manusia yang berkedudukan 
sebagai suatu masya-rakat.  
Sehubungan dengan kemampuan 
memecahkan masalah lingkungan bagi 
mahasiswa, maka menjadi konsekuensi 
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dalam lingkup pendidikan di perguruan 
tinggi perlu mempersiapkan paket 
pembelajaran yang dapat memberikan 
bekal kepada mahasiswa  agar dapat 
mengembangkan kemampuan dalam 
memecahkan masalah lingkungan.  
Di kalangan mahasiswa perlu 
diperdalam selain pengetahuan tentang 
lingkungan, juga kemampuan dalam 
memecahkan masalah-masalah 
lingkungan. Kemampuan mahasiswa 
dalam memecahkan  masalah ling-
kungan diyakini akan menjadi dasar 
yang kuat untuk bertindak secara hati-
hati terutama ketika mahasiswa me-
respon berbagai aktivitas konsumtif 
terhadap berbagai produk teknologi yang 
semakin marak. 
Sehubungan dengan hal tersebut, 
tidak dapat dipungkiri maka dalam 
proses perkuliahan harus dapat 
diciptakan suasana belajar yang mampu 
mendorong mahasiswa berpikir kreatif 
dan lebih berakar dari persoalan faktual 
dari kehidupan sehari-hari. Perkuliahan 
pendidikan lingkungan di perguruan 
tinggi harus dilihat dari kondisi internal 
mahasiswa agar dapat mengalami 
perubahan pengalaman kognitifnya. 
Salah satu faktor internal tersebut adalah 
gaya kognitif. Gaya kognitif yang terdiri 
atas dua, yaitu: independent dan de-
pendent memiliki karakteristik yang 
berbeda di dalam hal memproses 
informasi dari pembelajaran. Masing-
masing gaya kognitif memerlukan 
dukungan yang berbeda agar dapat 
diperoleh hasil pembelajaran yang 
maksimal. 
 Dengan pendekatan pem-
belajaran terintegratif untuk materi 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di 
perguruan tinggi yaitu dalam mata 
Kuliah Kimia Dasar, maka  
dimungkinkan akan lebih merampingkan 
mata kuliah yang ada dalam kurikulum 
Jurusan Kimia.         Di samping itu, 
secara substansi pengetahuan tentang 
lingkungan akan diperkaya oleh materi 
pokok dari Kimia Dasar.  
Di dalam penelitian, aspek 
kemampuan mahasiswa memecahkan 
masalah lingkungan dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Faktor-faktor  tersebut 
dapat  berasal dari mahasiswa itu sendiri 
maupun di luar mahasiswa. Faktor-faktor 
dari diri mahasiswa yang berpotensi 
mempengaruhi kemampuan 
memecahkan masalah lingkungan antara 
lain persepsi, minat, bakat, motivasi, 
gaya kognitif, dan sebagainya. Faktor 
lain berasal dari luar mahasiswa yang 
tidak kalah penting, antara lain: materi 
kuliah, strategi pembelajaran, paket 
pem-belajaran, sarana fisik, latar 
belakang keluarga, nilai-nilai budaya, 
dan sebagainya. Keseluruhan faktor 
tersebut sangat menarik untuk dikaji 
lebih jauh terutama tentang pengaruhnya 
terhadap kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan.  
 
METODE PENELITIAN 
Secara khusus tujuan penelitian 
ini untuk memperoleh gam-baran secara 
empirik tentang:  (1) Perbedaan 
kemampuan mahasiswa memecahkan 
masalah lingkungan antara yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
terintegratif dan mahasiswa yang 
memperoleh paket pembelajaran 
monolitik, (2) Perbedaan kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan anatara yang memiliki gaya 
kognitif field independent dan 
mahasiswa yang memiliki gaya kognitif 
field dependent, (3) Pengaruh interaksi 
antara paket pembelajaran PLH dan gaya 
kognitif terhadap kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
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lingkungan, (4) Perbedaan kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan yang memiliki gaya kognitif 
field independent yang memperoleh 
paket pembelajaran PLH terintegratif 
dan mahasiswa memperoleh paket 
pembelajaran PLH monolitik, dan (5) 
Perbedaan kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan yang 
memiliki gaya kognitif field dependent 
yang memperoleh paket pembelajaran 
PLH terintegratif dan mahasiswa 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
monolitik.  
 Pelaksanaan penelitian ini adalah 
Jurusan Kimia, FMIPA, Universitas 
Negeri Jakarta. Adapun waktu penelitian 
adalah bulan Juli sampai dengan Oktober 
2011. 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan disain faktorial       
2x2. Disain penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Desain Penelitian  2 x 2 Faktorial 
 
         Variabel  X1 
 
Variabel X2 
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           Interaksi                                     A X B 
         
Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Jurusan Kimia, 
FMIPA, Universitas Negeri Jakarta. 
Sampel penelitian ditetapkan sebanyak 2 
kelas. Kedua kelas tersebut terdiri atas 
mahasiswa kelas A (jumlah 39 orang) 
dan mahasiswa kelas B (jumlah 37 
orang). 
 Untuk kepentingan analisis data, 
maka sampel yang dianalisis adalah 27% 
ranking atas dan 27% ranking bawah 
dari hasil pengukuran gaya kognitif. 
Pertimbangan ini di dasarkan kepada 
konsep daya pembeda sebagaimana 
dikemukakan Kelley yang dikutip oleh 
Nur (1987: 139), bahwa penetapan 
proporsi 27% sebagai kelompok atas 
(high level) dan proporsi 27% sebagai 
kelompok bawah (low level) ini 
merupakan  pemisahan berdasarkan 
kriteria internal berupa ranking skor 
mempunyai indeks diskriminasi (daya 
pembeda) yang lebih sensitif dan stabil.  
Dengan pertimbangan tersebut 
maka sampel yang dianalisis untuk 
masing-masing sel dalam disain 
eksperimen faktorial 2 x 2 adalah 10 
responden. Ini berarti sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 40 orang mahasiswa. 
Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen 
yang pengembangannya dilakukan uji 
coba instrument. Hasil uji coba berupa 
harga validitas butir dihitung dengan 
rumus korelasi product moment dari 
Pearson dan harga koefisien reliabilitas 
hasil pengukuran dihitung dengan rumus 
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alpha-Cronbach. Secara keseluruhan hasil uji coba instrumen sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Coba Instrumen Pengukuran Kemampuan 
Memecahkan Masalah Lingkungan 
No Uji Hasil Keterangan 
1. Validitas 
Instrumen 
17 butir valid Butir yang dinyatakan drop berjumlah 8 buah, 
yakni: nomor 2; 5; 9; 12; 13; 14; 19; dan 23. 
2. Reliabilitas 
Instrumen 
0,85 Harga r dihitung dari 17 butir yang valid 
 
 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur gaya kognitif adalah 
instrumen baku yang telah diijinkan oleh 
pengembangnya Prof. Dr. I Nyoman 
Degeng. Dengan instrumen baku 
tersebut, maka penuilis tidak melakukan 
uji coba instrumen khusus untuk 
instrumen gaya kognitif. 
HASIL PENELITIAN 
 
1. Kemampuan Mahasiswa 
Memecahkan Masalah  
Lingkungan yang Memperoleh 
Paket Pembelajaran PLH 
Terintegratif dan Memiliki Gaya 
Kognitif Field Independent 
Deskripsi hasil penelitian yang 
berupa skor kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
terintegratif dan memiliki gaya kognitif 
field independent (A1B1) mencakup 
harga-harga statistik deskriptif dihitung 
melalui sampel berjumlah 10 responden. 
Harga statistik deskriptif yang dihitung 
antara lain: mean= 47,50 median= 47,50 
dan modus= 47,00 Harga simpangan 
baku 1,354.   
Ketiga harga gejala pusat dari 
(mean, median, dan modus) di atas 
ternyata tidak sama besar. Keadaan ini 
berimbas pada  kurva distribusi normal 
populasi penelitian ini tidak simetris. 
Seperti dikemukakan oleh Furqon (2009: 
47), bahwa jika distribusi data simetris, 
maka modus, median, dan mean sama 
besar. Namun demikian, karena harga-
harga median dan mean selisihnya 
sangat kecil dan sifatnya lebih stabil 
dibandingkan modus berarti data masih 
mendekati simetris.  
2. Kemampuan Mahasiswa Me-
mecahkan Masalah Lingkungan 
yang memperoleh   Paket Pem-
belajaran PLH Monolitik dan 
Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independent 
Deskripsi hasil penelitian yang 
berupa skor kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah  lingkungan yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
monolitik dan memiliki gaya kognitif 
field independent (A2B1) mencakup 
harga-harga statistik des-kriptif dihitung 
melalui sampel ber-jumlah 10 
responden.  Harga statistik deskriptif 
yang dihitung, antara lain: mean= 47,10 
median= 47,0 dan modus= 49,00 Harga 
simpangan baku 1,853.  
Ketiga harga gejala pusat dari 
(mean, median, dan modus) di atas 
ternyata tidak sama besar. Keadaan ini 
berimbas pada  kurva distribusi normal 
populasi penelitian ini tidak simetris. 
Namun demikian, karena harga-harga 
median dan mean selisihnya sangat kecil 
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dan sifatnya lebih stabil dibandingkan 
modus berarti data masih mendekati 
simetris.  
3.  Kemampuan Mahasiswa Meme-
cahkan Masalah  Lingkungan 
yang Memperoleh Paket Pem-
belajaran PLH Terintegratif dan 
Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independent 
Deskripsi hasil penelitian yang 
berupa skor kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah  lingkungan yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
terintegratif dan memiliki gaya kognitif 
field independent (A1B2) mencakup 
harga-harga statistik des-kriptif dihitung 
melalui sampel berjumlah 10 responden. 
Harga sta-tistik deskriptif yang dihitung 
antara lain: mean= 46,30 median= 46,50 
dan modus= 48,00 Harga simpangan 
baku 1,636.  
Ketiga harga gejala pusat dari 
(mean, median, dan modus) di atas 
ternyata tidak sama besar. Keadaan ini 
berimbas pada kurva distribusi normal 
populasi penelitian ini tidak simetris. 
Namun demikian, karena harga-harga 
median dan mean selisihnya sangat kecil 
dan sifatnya lebih stabil dibandingkan 
modus berarti data masih mendekati 
simetris.  
4  Kemampuan Mahasiswa Meme-
cahkan Masalah  Lingkungan 
yang Memperoleh Paket Pem-
belajaran PLH Monolitik dan 
Memiliki Gaya Kognitif Field 
Dependent 
Deskripsi hasil penelitian yang 
berupa skor kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah  lingkungan yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
monolitik dan memiliki gaya kognitif 
field dependent (A2B2) mencakup harga-
harga statistik deskriptif dihitung melalui 
sampel berjumlah 10 responden. Harga 
statistik deskriptif yang dihitung antara 
lain: mean= 46,80 median= 47,00 dan 
modus= 47,00 Harga simpangan baku 
2,299.  
Ketiga harga gejala pusat dari 
(mean, median, dan modus) di atas 
ternyata tidak sama besar. Keadaan ini 
berimbas pada  kurva distribusi normal 
populasi penelitian ini tidak simetris. 
Namun demikian, karena harga-harga 
median dan mean selisihnya sangat kecil 
dan sifatnya lebih stabil dibandingkan 
modus berarti data masih mendekati 
simetris.  
Persyaratan Uji  Hipotesis 
Uji Normalitas Data 
Persyaratan uji hipotesis ber-
kenaan dengan asumsi dasar bahwa 
penggunaan teknik analisis menggu-
nakan statistika parametrik dalam 
analisis data ini adalah meliputi uji 
normalitas data. Uji normalitas data 
berdasarkan data sampel yang telah 
diukur untuk masing-masing variabel 
penelitian. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas data dengan 
menggunakan Kolmogorov Smirnov 
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data dengan Menggunakan Rumus 







Harga α Kesimpulan 
1. A1 0,619  
0,05 
Dari delapan kelompok 
data penelitian, harga sig. 
Kolmogorov Smirnov > 
0,05. Ini berarti terima 
Ho,  maka dapat 
disimpul-kan data 
berdistribusi normal. 
2. A2 0,819 
3. B1 0,819 
4. B2 0,476 
5. A1B1 0,543 
6. A1B2 0,961 
7. A2B1 0,946 
8. A2B2 0,241 
 
Uji Homogenitas Varians  
 
Dalam uji ini dihitung varians 
masing-masing variabel bebas 
dibandingkan dengan varibel terikat. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
homogenitas dengan menggunakan 
Levene Statistic, dimana  kelompok data 
A1B1 ditempatkan sebagai faktor 
pembanding, maka diperoleh hasil uji 
sebagai berikut:  
 
1) Untuk data A1B2, diperoleh harga 
Sig. Levene statistics= 0,111 > 
α= 0,05. Hasil ini menunjukkan 
terima Ho pada α=0,05 yang 
berarti varians populasi dalam 
penelitian ini sama atau 
homogen.  
 
2) Untuk data A2B1, diperoleh harga 
Sig. Levene statistics= 0,114 > 
α= 0,05. Hasil ini menunjukkan 
terima Ho pada α=0,05 yang 
berarti varians populasi dalam 




Untuk data A1B2, diperoleh harga 
Sig. Levene statistics= 0,218 > α= 0,05. 
Hasil ini menunjukkan terima Ho pada 
α=0,05 yang berarti varians populasi 
dalam penelitian ini sama atau homogen. 
Berdasarkan pengujian persyaratan uji 
hipotesis di atas, yaitu baik normalitas 
data  maupun homogenitas varians yang 
digunakan dalam penelitian ini 
terpenuhi, maka uji hipotesis dengan 
menggunakan Anava Dua Arah dapat 
dilanjutkan. 
Pengujian Hipotesis  
Hipotesis Pertama 
Uji  hipotesis pertama 
dimaksudkan untuk menguji  apakah 
benar adanya bahwa, “kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan yang memperoleh  paket 
pembelajaran PLH terintegratif (A1) 
lebih tinggi dari pada mahasiswa yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
monolitik (A2)”. Kriteria uji yang 
digunakan adalah tolak Ho jika harga 
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Hasil perhitungan uji Anava Dua Arah dirangkum dalam tabel berikut: 
 
Tabel 4   Ringkasan Hasil Uji Anava Dua Arah Pengaruh Paket Pembelajaran 
PLH dan Gaya Kognitif terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah 
Lingkungan  
  dk JK RJK Fhit Ftabel 
α=0,05 α=0,01 
Model Terkoreksi 3       48,400       16,133    
Intersep 1  87609,600  87609,600    
Paket Pemb. PLH (A) 1       14,400       14,400   5,76*) 2,08 7,31 
Gaya Kognitif (B) 1         1,600         1,600   0,64*) 2,08 7,31 
Int. A x B 1       32,400       32,400 12,96**) 2,08 7,31 
Kekeliruan  36       90,000         2,500     
Total  40    87748,000 -    
Koreksi Total  39     138,400 -    
 
Keterangan: 
dk     = derajat kebebasan.  B       = Gaya Kognitif 
JK    = Jumlah kuadrat.  Int.    = Interaksi. 
RJK  = Rerata Jumlah Kuadrat.   *) = Signifikan pada α= 0,05. 
A      = Paket Pembelajaran PLH **) = Sangat signifikan pada α= 0,01. 
  
Harga Ftabel diperoleh sebagai 
berikut F(0,05)(36)= 2,08. Sedangkan untuk 
α= 0,01 diperoleh harga F(0,01)(36)= 7,31. 
Dari ringkasan uji pada Tabel 4.7 (kolom 
sumber variasi pada baris Paket Pemb 
PLH) memberikan hasil bahwa Fhitung= 
5,76 > F(0,05)(36)= 2,08. Hasil uji 
menunjukkan Fhitung lebih besar dari  
Ftabel berarti tolak Ho pada α= 0,05.  
Hasil uji ini memberikan bukti 
secara empirik bahwa ”kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan yang memperoleh paket 
pembelajaran PLH terintegratif lebih 
tinggi dari pada mahasiswa yang 
memperoleh paket pembelajaran 
monolitik” adalah signifikan.  
Dengan hasil uji hipotesis 
pertama di atas, ini berarti  dengan tidak  
memperhitungkan gaya kognitif dalam 
pembelajaran PLH, menunjuk-kan 
adanya pengaruh  paket pem-belajaran 
PLH terhadap kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan. 
Dalam hal ini dengan memberikan paket 
pembelajaran PLH terintegratif maka 
kemampuan maha-siswa dalam 
memecahkan masalah lingkungan akan 
lebih baik.  
Kenyataan ini didukung bukti 
bahwa kemampuan mahasiswa me-
mecahkan masalah lingkungan yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
terintegratif lebih tinggi dari pada 




Pengujian hipotesis kedua de-
ngan menggunakan uji Anava Dua  Arah 
adalah untuk menguji pengaruh simple 
effect yakni pengaruh gaya kognitif 
terhadap kemampuan me-mecahkan 
masalah lingkungan. Hipotesis statistik 
yang diuji adalah: 
H0 : µB1 ≤ µB2 
H1 : µB1 > µB2 
Uji hipotesis kedua dimaksudkan 
untuk menguji apakah benar adanya 
bahwa, “kemampuan maha-siswa 
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memecahkan masalah ling-kungan yang 
memiliki gaya kognitif field independent  
lebih tinggi dari pada yang memiliki 
gaya kognitif field dependent”.  
Dengan kriteria uji yang di-
gunakan dalam uji hipotesis ini adalah 
tolak Ho jika harga Fhitung > Ftabel. Di 
mana harga Ftabel diperoleh sebesar 
F(0,05)(1:36)= 2,08. Sedangkan untuk α= 
0,01 diperoleh harga F(0,01)(1:36)= 7,31.   
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
Anava Dua Arah yang diringkas dalam 
Tabel 4.6  (sumber variasi pada baris  
gaya kognitif) di atas diperoleh harga  
Fhitung= 0,640 < F(0,05)(1:36)= 2,08. Hasil 
uji menunjukkan Fhitung lebih kecil dari  
Ftabel berarti terima Ho pada α= 0,05. 
Dengan demikian hasil uji memberikan 
bukti secara empirik bahwa 
”kemampuan mahasiswa memecahkan 
masalah lingkungan yang memiliki gaya 
kognitif  field independent lebih tinggi 
dari pada mahasiswa yang memiliki gaya 
kognitif field dependent” adalah tidak 
signifikan. 
Dengan hasil uji hipotesis kedua 
di atas, maka  diperoleh kenyataan 
bahwa tinggi rendahnya kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan tidak dipengaruhi  oleh gaya 
kognitif. Hal ini dibuktikan dengan fakta 
hasil penelitian bahwa kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan yang memiliki gaya kognitif  
field independent tidak lebih tinggi dari 
pada mahasiswa yang memiliki gaya 
kognitif field dependent. 
Hipotesis Ketiga 
Pengujian hipotesis ketiga de-
ngan menggunakan uji Anava Dua  Arah 
adalah untuk menguji pengaruh interaksi 
antara paket pembelajaran PLH (A) dan 
gaya kognitif (B). Hipo-tesis statistik 
yang diuji adalah 
H0 :  Int. A x B = 0 
H1 :  Int. A x B  ≠0 
Uji  hipotesis ketiga  dimak-
sudkan untuk menguji  apakah benar 
adanya bahwa, “terdapat pengaruh 
interaksi antara paket pembelajaran PLH 
dan gaya kognitif terhadap kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan”.  
Dengan menggunakan kriteria uji 
terima Ho jika harga –Ftabel < Fhitung < 
Ftabel,  diperoleh harga Ftabel sebesar 
F(0,05)(1:36)= 2,08. Sedangkan untuk α= 
0,01 diperoleh harga F(0,01)(1:36)= 7,31. 
Berdasarkan hasil uji yang diringkas 
dalam Tabel 4.6 (kolom sumber variasi 
pada baris Int. A x B) dapat diperoleh 
kenyataan bahwa -F(0,05)(1:36) = -2,08 < 
Fhitung = 12,96 > F(0,05)(1:36) = 2,08.  Hasil 
uji memberikan harga Fhitung berada di 
luar daerah penerimaan  Ho,  berarti 
tolak Ho pada α= 0,05.  
Hasil uji ini memberikan bukti 
secara empirik bahwa ”terdapat pe-
ngaruh interaksi antara paket pem-
belajaran PLH dan gaya kognitif ter-
hadap kemampuan mahasiswa me-
mecahkan masalah lingkungan” ada-lah 
signifikan.  
Dengan hasil uji hipotesis ketiga  
di atas, berarti  tinggi rendahnya 
kemampuan mahasiswa dalam 
memecahkan masalah lingkungan 
ditentukan oleh gaya kognitif 
mahasiswa. Dalam hal ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Pertama, kemampuan maha-
siswa memecahkan masalah ling-kungan 
pada paket pembelajaran PLH 
terintegratif lebih tepat diberikan kepada 
mahasiswa yang memiliki gaya kognitif 
field independent. Hal ini didukung bukti 
bahwa pada mahasiswa yang memiliki 
gaya kognitif field independent yang 
memperoleh paket pem-belajaran PLH 
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terintegratif lebih tinggi dari pada 
mahasiswa yang memperoleh paket 
pembelajaran PLH monolitik. 
Kedua, kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan pada 
paket pembelajaran PLH monolitik lebih 
tepat diberikan kepada mahasiswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependent. 
Hal ini didukung bukti bahwa pada 
mahasiswa yang memiliki gaya kognitif 
field dependent yang memperoleh paket 
pembelajaran PLH terintegratif tidak 
lebih tinggi dari pada mahasiswa yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
monolitik. 
Dengan hasil uji ketiga yang 
memberikan hasil terdapat pengaruh 
interaksi antara paket pembelajaran PLH 
dan gaya kognitif dapat digambarkan 
dalam grafik dengan estimasi harga rata-
rata kemampuan memecahkan masalah 
lingkungan sebagai berikut: 1) rata-rata 
skor kemampuan memecahkan masalah 
lingkungan pada mahasiswa dengan 
gaya kognitif field independent  (b1) 
pada sampel paket pembelajaran PLH 
terintegratif (a1)= 47,50 dan pada sampel 
paket pembelajaran PLH monolitik (a2)=   
46,10; dan 2)  rata-rata skor kemampuan 
memecahkan masalah lingkungan pada 
mahasiswa dengan gaya kognitif filed 
dependent (b2) pada sampel paket 
pembelajaran PLH terintegratif  (a1)= 
46,30 dan pada sampel paket 
pembelajaran PLH monolitik (a2)= 
46,800. 
Hipotesis Keempat 
Pengujian hipotesis keempat 
dengan menggunakan uji Tukey adalah 
untuk menguji pengaruh faktor gaya 
kognitif field independent  dalam 
eksperimen dengan menggunakan paket 
pembelajaran PLH terintegratif dan 
paket pembelajaran PLH monolitik.  
Hipotesis statistik yang diuji adalah: 
H0 :  µA1B1 ≤ µA2B1 
H1 : µA1B1 > µA2B1 
Uji hipotesis keempat 
dimaksudkan untuk menguji apakah 
benar bahwa, “kemampuan mahasiswa 
me-mecahkan masalah lingkungan yang 
memiliki gaya kognitif field independent 
yang memperoleh paket pembelajaran 
PLH terintegratif lebih tinggi dari pada 
yang memperoleh paket pembelajaran 
PLH monolitik”.  
Pengujian hipotesis keempat 
sebagai tindak lanjut adanya pengaruh 
interaksi antara paket pembelajaran PLH 
dan gaya kognitif terhadap kemampuan 
memecahkan masalah lingkungan 
digunakan  uji post hoc Tukey.  Hasil uji 
post hoc Tukey diperoleh Qhitung= 26,129 
> Q(0,01)(1:36)= 7,31. Harga Qhitung lebih 
besar dari Qtabel berarti tolak Ho pada α= 
0,01. Hasil uji ini memberikan bukti 
secara empirik bahwa ”kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan yang memperoleh paket 
pembelajaran PLH terintegratif dan 
memiliki gaya kognitif field independent  
lebih tinggi dari pada mahasiswa yang 
mem-peroleh paket pembelajaran PLH 
monolitik”  adalah sangat signifikan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
keempat di atas, dapat diperoleh temuan 
bahwa gaya kognitif field independent 
dan paket pembelajaran PLH 
berpengaruh terhadap kemampu-an 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya kenyataan bahwa kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan yang memiliki gaya kognitif 
field independent yang memperoleh 
paket pembelajaran PLH terintegratif, 
lebih tinggi dari pada mahasiswa yang 
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memperoleh paket pembelajaran PLH 
monolitik. 
Hipotesis Kelima 
Pengujian hipotesis kelima 
dengan menggunakan uji post hoc Tukey 
adalah untuk menguji pengaruh faktor 
gaya kognitif field dependent  dalam 
eksperimen dengan menggunakan paket 
pembelajaran PLH terintegratif dan 
paket pembelajaran PLH monolitik. 
Hipotesis yang diuji adalah: 
H0 :  µA1B2 ≥ µA2B2 
H1 : µA1B2 < µA2B2 
Pengujian hipotesis kelima 
sebagai tindak lanjut adanya pengaruh 
interaksi antara paket pembelajaran PLH 
dan gaya kognitif terhadap kemampuan 
memecahkan masalah lingkungan 
digunakan  uji post hoc Tukey.  Qhitung= 
0,549 < Q(0,01)(1:18)= 4,41. Harga Qhitung 
lebih kecil dari Qtabel berarti terima Ho 
pada α= 0,05. Hasil uji ini memberikan 
bukti secara empirik bahwa 
”kemampuan mahasiswa memecahkan 
masalah lingkungan yang memiliki gaya 
kognitif field dependent yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
terintegratif lebih rendah dari pada 
mahasiswa yang memperoleh paket 
pembelajaran PLH monolitik”  adalah 
tidak signifikan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
kelima di atas, dapat diperoleh temuan  
bahwa gaya kognitif field dependent dan 
paket pembelajaran PLH berpengaruh 
terhadap kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya kenyataan 
bahwa kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan yang 
memiliki gaya kognitif field dependent 
yang memperoleh paket pembelajaran 
PLH terintegratif, tidak lebih tinggi dari 
pada mahasiswa yang memperoleh paket 
pembelajaran PLH monolitik. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dianalisis 
berdasarkan hasil uji hipotesis seperti 
telah diuraikan di atas dapat diperoleh 
bahwa dari kelima hipotesis empat 
hipotesis seluruhnya teruji. Hanya 
hipotesis kedua yaitu hipotesis simple 
effect  yang tidak teruji. Hasil uji 
hipotesis kedua gagal menolak Ho, yang 
dalam hal ini kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan yang 
memiliki gaya kognitif field independent 
tidak lebih tinggi dari pada mahasiswa 
yang memiliki gaya kognitif field 
dependent. Hal Ini berarti bahwa gaya 
kognitif tidak menentukan ada tidaknya 
perbedaan kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan.  
Berkenaan dengan temuan hasil 
uji hipotesis kedua, maka dapat 
dijelaskan bahwa didalam penelitian ini 
sampel yang diteliti adalah mahasiswa 
Jurusan Kimia dengan latar belakang 
pendidikan yang homogen yaitu 
mahasiswa yang sudah terbentuk pola 
belajarnya sebagai calon saintis IPA. 
Kondisi ini dimungkinkan dapat 
menyebabkan perbedaan gaya kognitif 
secara mendasar cenderung  tipis. 
Seperti dijelaskan oleh Western 
(1996: 17), di dalam sistem kognitif 
yang dapat digunakan sebagai jawaban 
pertanyaan dan pemecahan masalah. bila 
seseorang sedang berfilsafat tentang 
dunia sosial, maka aktivitas kemampuan 
koginitif relatif tinggi. Konsepsi tersebut 
dapat dipahami bahwa dalam lingkup 
latar belakang yang sama maka 
kemampuan kognitif yang dalam hal ini 
adalah kemampuan memecahkan 
masalah cenderung berada dalam tingkat 
yang sama. Ini berarti penelitian ini dari 
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aspek sampel terdapat tingkat 
keseragaman yang tinggi. Dengan latar 
belakang mahasiswa satu jurusan yaitu 
Jurusan Kimia maka pola berpikir yang 
terbentuk pada dasarnya sama. 
Determinasi kemampuan berpikir dalam 
memecahkan masalah pun cenderung 
sama. 
Kemungkinan lain yang me-
nyebabkan gaya kognitif tidak me-
nentukan ada tidaknya perbedaan 
kemampuan mahasiswa memecahkan 
masalah lingkungan adalah populasi 
yang terjangkau jumlahnya kecil. 
Dengan demikian untuk terjadinya 
perbedaan signifikan gaya kognitif dari 
populasi terjangkau peluangnya relatif 
kecil. 
Namun demikian, dilain pihak 
hasil penelitian ini memberikan 
penguatan bahwa secara empirik fakta 
yang diungkap mengenai kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan didasarkan pada dua faktor 
yaitu paket pembelajaran PLH dan gaya 
kognitif tidak bertentangan dengan 
konsep-konsep yang digunakan untuk 
membangun kerangka berpikir dalam 
penelitian ini. 
 Dengan demikian, hasil pene-
litian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan guna memperkaya khaza-nah 
pengetahuan ilmiah terutama dalam studi 
pengaruh paket pem-belajaran PLH dan 
gaya kognitif ter-hadap kemampuan 




Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah diuraikan dalam 
penelitian ini dapat diperoleh temuan-
temuan sebagai berikut: 
Pertama, kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan yang memperoleh paket 
pembelajaran PLH terintegratif lebih 
tinggi dari pada mahasiswa yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
monolitik.  
Kedua, kemampuan maha-siswa 
memecahkan masalah ling-kungan yang 
memiliki gaya kognitif field independent 
tidak lebih tinggi dari pada gaya kognitif 
field dependent. 
Ketiga, terdapat pengaruh in-
teraksi antara paket pembelajaran PLH 
dan gaya kognitif terhadap kemampu-an 
mahasiswa memecahkan masalah 
lingkungan. 
Keempat, kemampuan maha-
siswa memecahkan masalah lingkung-an 
yang memiliki gaya kognitif field 
independent yang memperoleh paket 
pembelajaran PLH terintegratif lebih 
tinggi  dari pada mahasiswa yang 
memperoleh paket pembelajaran PLH 
monolitik.  
Kelima, kemampuan mahasis-wa 
memecahkan masalah lingkungan yang 
memiliki gaya kognitif field dependent 
yang memperoleh  pembelajaran paket 
PLH terintegratif lebih rendah dari pada 
mahasiswa yang memperoleh paket 
pembelajaran PLH monolitik. 
Berdasarkan paparan temuan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada pengaruh  paket pembelajaran 
PLH terhadap kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah lingkungan yang 
paling efektif. Tinggi rendahnya 
kemampuan memecahkan masalah 
lingkungan ditentukan oleh gaya kognitif 
mahasiswa. Paket pembelajaran PLH 
terintegratif  akan berpengaruh lebih 
baik terhadap kemampuan memecahkan 
masalah lingkungan apabila diberikan 
kepada  mahasiswa yang memiliki gaya 
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kognitif field independent. Sebaliknya 
paket pembelajaran PLH monolitik  akan 
berpengaruh lebih baik terhadap 
kemampu-an memecahkan masalah 
lingkungan apabila diberikan kepada  
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